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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa;

b

Karya tulis saya, KarvaAkhir dengan judul “Aktivitas Petani Gambir Dalam
Karya Seni Lukis Post Impresionis™ adalah ashi dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Negen Padang,
maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, pemikiran, dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atan pendapat yang telah
ditulis atau di publikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah sayva dengan
disebutkan nama penggarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka,

Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian
hart terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar vang telah saya peroleh karena
karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum vang berlaku.

Padang, 30 Agustus 2022
Saya yang menyatakan,

NIM. 16020032
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ABSTRAK

Anggi Pratama, 2022: “Aktivitas Petani Gambir Dalam Karya Seni Lukis Post
Impresionis”. Program Studi Pendidikan Seni Rupa,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang

Dosen Pembimbing Drs. Abd. Hafiz, M. Pd

Tujuan penciptaan karya ini adalah untuk memvisualisasikan aktivitas petani
gambir dalam seni lukis post impresionis. Petani gambir adalah orang yang
melakukan pengolahan daun gambir dengan melakukan beberapa proses sehingga
menghasilkan getah gambir, hal ini menjadikan sumber ide penciptaan dan pokok
permasalahan bagi penulis untuk melahirkan sebuah karya seni lukis post
impresionis.

Metode penciptaan karya menggunakan lima tahap yaitu persiapan, elaborasi,
sintesis, realisasi konsep, dan penyelesaian. Dalam pencapaian bentuk melalui
kombinasi garis, bidang, ruang, warna, gelap terang, bentuk, dan keseimbangan
sehingga menghasilkan karya lukis yang menarik.

Dalam karya lukis yang penulis ciptakan, terdapat 10 karya dengan judul;
Manuai, Melepas Lelah, Maisi Kopuak, Menyiram Daun, Malilik, Mendongkrak,
Piaku, Saringan Getah, Mancupak, Perjalanan Pulang.

Kata kunci: Aktivitas Petani Gambir, Lukis Post Impresionis
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya sumber daya alam, salah satunya
Indonesia memiliki hasil tanaman yanag sangat melimpah, bahkan dahulu
Indonesia menjadi incaran banyak negara untuk dijajah karena menginginkan
hasil rempah-rempah, tanaman yang banyak ditemui berupa hasil pertanian,
perkebunan maupun hasil hutan. Beberapa tanaman yang dihasilkan adalah
gambir, kelapa sawit, padi, rotan, tembakau, karet dan lain sebagainya.

Petani adalah orang yang bekerja di bidang pengolahan tanah dengan
tujuan untuk memproleh hasil tanaman, hasil tanaman tersebut dapat dipasarkan
baik untuk diri sendri orang lain ataupun kebutuhan industri. Untuk menjadi
seorang petani diperlukan lahan untuk diolah, baik lahan pribadi maupun lahan
orang lain. Dalam pemilihan lahan juga diperlukan pengetahuan tanaman yang
cocok ditanam pada lahan tersebut.

Dalam pemeliharan tanaman tentunya membutuhkan proses dan langkah
yang tepat baik dalam pemilihan bibit, pupuk dan lain sebagainya. Di Sumatra
Barat gambir tumbuh subur di Kabupaten Limapuluh Kota, tidak semua daerah
yang bisa ditanami tanaman gambir, hanya beberapa daerah yang cocok untuk
tumbuhan gambir seperti Pangkalan, Kapur IX, Sarilamak, Mungka, Halaban.
Pangkalan Koto Baru termasuk memiliki lahan gambir yang luas, pada
umumnya masyarakat Pangkalan bekerja sebagai petani gambir dan sudah

menjadi budaya bagi masyarakat untuk menjadi seorang petani gambir, karena



hampir setiap masyarakat dari berbagai latar belakang memiliki lahan gambir.
Namun dalam pengolahan daun gambir yang diambil getahnya masih
menggunakan alat tradisional sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam
proses pengolahannya.

Menurut dari warga setempat dan juga merupakan petani gambir
bernama Syukur umur 28 tahun pada tanggal 26 Juli 2021 mengatakan
permasalahan yang dialami oleh petani gambir saat ini adalah harga gambir
yang semakin hari semakin menurun dan ini mengakibatkan petani mengalami
kerugian karena tidak sesuainya pendapatan dengan pengeluaran, ditambah lagi
dalam pengolahan daun terbatas karena menggunakan alat seadanya dan jarak
tempuh lahan gambir sangat jauh sehingga menghabiskan tenaga. Adapun
penyebab harga gambir turun drastis menjadi tanda tanya bagi masyarakat
khususnya petani gambir dan banyak isu-isu tentang turunnya harga gambir.
Ada yang mengatakan hal ini diduga permainan toke (pembeli gambir) agar
mendapatkan untung yang lebih banyak.

Akibat dari murahnya harga gambir banyak masyarakat Kabupaten 50
Kota yang tidak terpenuhi kebutuhannya, oleh karena itu masyarakat sangat
berharap agar permasalahan ini cepat teratasi dan stabilnya harga gambir
kembali. Salah seorang petani gambir yang bernama Zulkarnain berumur 35
tahun dari desa Banjaranah, beliau sudah 8 tahun bekerja sebagai petani gambir.
Beliau mengatakan menjadi seorang petani gambir tidaklah mudah harus ada
pengalaman atau skil. Dalam pengolahan daun gambir yang diambil getahnya

tentu melalui proses yang menghabiskan tenaga, mulai dari pengambilan daun,



merebus daun dan dipres untuk mengeluarkan getah. Setelah itu getah
dibekukan hingga bisa dicetak. Zulkarnain mengatakan permasalahan yang
dialaminya bukan harga gambir saja tapi pengolahan yang begitu panjang
dengan menggunakan alat yang tradisional membuat petani gambir terbatas
dalam mengolah getah dan mengabiskan tenaga begitu banyak.

Salah seorang toke juga penulis wawancarai pada tanggal 23 Juli 2021
bernama Sarkani umur 52 tahun yang sudah lama menjadi toke (pembeli
gambir) mengatakan bahwa beberapa tahun ini harga gambir memang tidak
stabil. Harga perkilo gambir sekarang sekitar Rp 20.000 hingga Rp 26.000
dalam keadaan sudah kering. Sarkani juga mengatakan petani gambir memang
banyak yang mengeluh tentang harga gambir yang tidak kunjung naik, kami
pun sebagai toke tidak berani membeli gambir dengan harga yang tinggi karena
harga di pasaran memang rendah. Harapan kami sebagai toke mudah mudahan
ke depannya harga gambir lebih baik atau stabil. Salah satu pemilik lahan
bernama Iwen umur 48 tahun penulis wawancarai tanggal 26 Juli 2021
mengatakan saya sebagai pemilik lahan gambir, dengan harga gambir yang
rendah tidak mendapatkan untung karena dijadikan kembali untuk upah
pembersihan lahan dan juga untuk dibelikan perlengkapan dalam pengolahan
daun gambir.

Berdasarkan fenomena sosial yang terjadi di latar belakang, penulis
tertarik untuk mengangkat gagasan ini sebagai ide penciptaan karya lukis Post
Impressionis dengan menggunakan media kanvas, dengan objek utama adalah

aktivitas petani gambir dalam pengolahan daun gambir yang diambil getahnya.



Dengan pembuatan lukisan ini penulis berharap agar petani gambir dalam
pengolahan tanaman gambir lebih dikenal dan memuculkan ide baru dalam
pengolahan getah gambir dengan menggunakan alat yang lebih canggih.
Alasan penulis memilih aliran post impresionisme dalam membuat karya akhir
tentang petani gambir adalah kerena aliran post impresionis menekankan
bentuk yang berkesan dan subyek kehidupan nyata, penulis lebih bebas
berekspresi dalam berkarya, dalam penggunaan warnapun lebih bebas dan

goresan yang spontan.

B. Rumusan Ide Penciptaaan
Berdasarkan beberapa uraian yang telah disebutkan pada latar belakang,
maka permasalahan penciptaan karya yang berusaha penulis gambarkan adalah
“Bagaimana memvisualisasikan aktivitas petani gambir dalam karya post

impressionis”

C. Orisinalitas Karya

Karya seni yang lahir dari pemikiran, terinspirasi dari apa yang dilihat dan
dirasakan menjadi totalitas ekspresi. Setiap orang memiliki ciri khas dalam
berkarya dan itu terlihat dari karyanya yang mencerminkan jati diri orang itu
sendiri, dalam hal ini keorisinalitas karya sangat dituntut. Namun karena adanya
orisinalitas karya maka tampaklah beda masing-masing karakter dari karya
tersebut.

Sebelum penulis menciptakan 10 karya lukis yang idenya bersumber dari
aktivitas petani gambir, penulis telah melihat beberapa referensi dan acuan

dalam membuat karya akhir. Adapun penulis beracuan kepada Paul Cezanne



lahir di Aix-en-Provence, salah satu anggota daerah selatan Perancis pada
tanggal 19 Januari 1839. Provence adalah wilayah dengan bentuk geografis
yang kompleks dan beragam, dengan banyak dataran tinggi dan gunung yang
membentang hingga anggota timur dari lembah Rhone. Iklimnya panas dan
kering saat musim panas, dan dingin saat musim dingin. Ketinggiannya
bervariasi dari dataran rendah hingga puncak gunung yang cukup mengesankan,
dengan diliputi hutan pinus dan tumbuhan di sekitar batu gunung. Suasana
seperti ini sering muncul dalam karya-karya Cézanne.

Sejak kecil hubungan dengan ayahnya yang dikenal kasar tidak begitu
baik. Hal ini bisa dilihat dari karya-karya awal Cézanne yang memperlihatkan
ekspresi kemarahan dan frustrasi.

Masa 1859 hingga 1816 dihabiskan Cézanne untuk mendalami bidang
hukum di Aix, dan mulai mengembangkan jiwa seninya lewat pelajaran seni. la
kemudian memutuskan membangkang kepada keinginan ayahnya dengan
berkonsentrasi penuh kepada seni dan meninggalkan Aix menuju Paris bersama
sahabat karibnya Emile Zola pada tahun 1861. Karya-karya Paul Cézanne
memperlihatkan keahlian desain, warna, dan komposisi. Goresannya yang
repetitif, ~sensitif, menggairahkan, dan mengeksplorasi mengesankan
karakterisasi yang kuat. Beberapa sentuhan kuasnya sudah cukup
menggambarkan semuanya objek yang kompleks dan abstraksi-abstraksi yang

didapatkannya.



Gambar 1. Paul Cezanne

(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Paul C%C3%A9zanne)

Pelukis : Paul Cezanne
Judul Karya : Bither

Media : Oil on Canvas
Ukuran 1127 emx 97 cm
Tahun 1 1885-1887

Dari karya Paul Cezanne yang berjudul Bither dengan oil di atas kanvas
penulis tertarik menjadikan karyanya sebagai inspirasi untuk bekarya, pada
karya Paul yang berukuran 127 cm x 97 cm memvisualkan figur manusia dari
kepala sampai kaki yang tidak menggunakan pakaian dan hanya menggunakan
celana dalam, ekspresi pada figur terlihat sedang memikirkan sesuatu dengan
kedua tangan di pinggang. Pada latar belakang lukisan ini menggunakan warna
biru dan putih menandakan sedang berada di luar ruangan dan terdapat semak
semak kecil pada bagian kiri figur, goresan pada lukisan ini terlihat jelas dan
spontan, juga terdapat unsur unsur garis yang jelas dan tegas.

Kesamaan penulis dengan karya ini adalah sama-sama menggunakan
aliran post impresionis dengan menggunakan subjek figur manusia yang sedang
beraktifitas, yang membedakan adalah sudut pandang yang diangkat penulis

lebih berfokus kepada masalah sosial sedangkan karya yang berjudul Bither ini



lebih kepada masalah keluarga. Setiap karya Paul memiliki makna yang sangat
mendalam dan filsofi yang dimilikinya, dari segi bahan lebih banyak
menggunakan cat minyak di atas kanvas sedangkan penulis menggunakan

acrylik di atas kanvas.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan karya ini menggambarkan realita petani gambir melalui
karya lukis Post Impressionis, penulis ingin menggambarkan sulitnya
menjalani profesi sebagai petani gambir dengan menggunakan alat
tradisional dan Penulis juga ingin mengenalkan bahwa gambir adalah
tanaman berharga dan banyak manfaat sehingga untuk kedepannya lebih
menghargai propesi petani gambir dan hasil dari petani itu sendiri, karena
untuk harga dan penggunaan alat yang terbatas dalam pengolahan daun
gambir saat ini tidak seimbang dengan hasil yang didapatkan dan juga
dengan modal yang dikeluarkan petani.
2. Manfaat
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya akhir ini
yaitu:
a. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan keterampilan penulis
dalam berkarya seni khususnya seni lukis post impresionis.
b. Bagi Mahasiswa, meningkatkan kesadaran generasi muda dalam
menghargai jasa para petani atau petani gambir yang disajikan dalam

karya lukis impresionis.



Bagi Jurusan Seni Rupa, untuk menambah rujukan dan koleksi lukisan
post impresionis di galeri dan jurusan seni rupa FBS UNP.
. Bagi Masyarakat, memberikan pemahaman dan menumbuhkan rasa

apresiasi tetang seni lukis post impresionis



